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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Di tahun 2017 ini, Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) mulai diberlakukan 

semenjak 2016 lalu untuk negara-negara yang tergabung dalam ASEAN. Masyarakat 

Ekonomi ASEAN adalah bentuk kerjasama antar anggota negara-negara ASEAN 

yang terdiri dari Indonesia, Singapura, Malaysia, Brunei, Filipina, Kamboja, Laos, 

Myanmar, Thailand dan Vietnam. Melalui MEA, terjadi pemberlakuan perdagangan 

bebas antar negara-negara ASEAN. Dalam upaya meningkatkan daya saing Indonesia 

dalam perdagangan bebas, peril dilakukan percepatan pembangunan sektor industri. 

Kebutuhan bahan kimia dasar yang mendorong Indonesia memproduksi 

bahan-bahan kimia yang sangat diperlukan pemakaiannya didalam negeri, Karena 

selama ini Indonesia masih mendatangkan bahan-bahan tersebut dari luar negeri. 

Untuk mengurangi ketergantungan dari luar negeri maka perlu untuk mendirikan 

Industri kimia. Sasaran lain yang ingin dicapai adalah memperluas kesempatan kerja, 

meningkatkan produksi dalam negeri dan menyeimbangkan struktur ekonomi di 

Indonesia. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dibuatlah suatu pra rencana pabrik 

pembuatan Phosgene. Phosgene merupakan salah satu bahan industri kimia yang 

paling banyak dikonsumsi oleh industri kimia dalam negeri. Akan tetapi, pemenuhan 

kebutuhan akan Phosgene ini ternyata masih didatangkan dari luar negeri seperti 

Amerika Serikat dan beberapa negara di Eropa. 

Phosgene merupakan senyawa anorganik dengan rumus molekul COCl2. 

Phosgene juga dikenal dengan nama lain yaitu carbonyl chloride. Phosgene banyak 

digunakan sebagai senyawa kimia intermediate dalam beberapa produk komerisal. 

Konsumen utama phosgene di Indonesia adalah pada industri farmasi, pestisida, 

polimer, gelas dan industri tekstil. 
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1.2. Sejarah dan Perkembangan 

Senyawa Phosgene pertama kali diperkenalkan oleh Sir John Davy (1798-

1868) pada tahun 1812 dengan menggunakan cahaya matahari dalam pencampuran 

antara karbon monoksida dengan klorin. Nama Phosgene sendiri berasal dari Bahasa 

Yunani phos yang berarti cahaya dan gene yang berarti lahir. Penggunaan phosgene 

meningkat tajam pada abad ke-19. Phosgene juga digunakan dalam industri 

persenjataan militer ketika Perang Dunia II dalam pembuatan bom udara dan mortir. 

Tabel 1.1. Perusahaan Produsen Phosgene di Amerika Serikat 

No Perusahaan Lokasi Produk Akhir 

1 BASF Wyandotte Corp Geismar, La. Isocyanates 

2 Dow Chemical Co. Freeport, Tex. Isocyanates 

3 
E.I. duPont de Nemours 

& Co. Inc. 

Deepwater Point, 

N.J. 

Isocyanates, 

Carbamates 

4 Essex Chemical Co. Baltimore, Md. Pesticides 

5 General Electric Co. Mount Vernon, Ind. Polycarbonate 

6 ICI Americas Geismar, La. Isocyanates 

7 Laurel Industries La Porte, Tex. 
Merchant phosgene, 

Chloroformates 

8 Mobay Chemical Co. 
Cedar Bayou, Tex. 

New Martinsville, 

W. Va. 

Isocyanates 

9 Olin Corp. 
Lake Charles, La. 

Moundsville, W. Va. 
Isocyanates 

10 PPG Industries Barberton, Ohio Pesticides 

11 Upjohn Co. La Porte, Tex. Isocyanates 
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No Perusahaan Lokasi Produk Akhir 

12 Stauffer Chemical Co. 
Cold Creek, Ala. 

St. Gabriel, La. Pesticides 

13 Union Carbide Corp. Institute, W. Va Isocyanates 

14 
Van De Mark Chemical 

Co., Inc. 
Lockport, N.Y. Merchant phosgene 

(Sumber : US-EPA, 1985) 

Saat ini, Phosgene lebih banyak digunakan pada industri farmasi, pestisida, 

polimer, gelas dan industri tekstil. Phosgene sekarang ini banyak diproduksi di 

Amerika Serikat oleh 14 perusahaan pada 17 fasilitas pabrik 

Pembuatan Isosianat mengkonsumsi sekitar 85% produksi Phosgene di 

seluruh dunia  yang utama adalah di dalam produksi Toluene Diisocyanate (TDI). 

Penggunaan Phosgene juga berkembang pesat dalam pembuatan Polymethylene 

Polyphenylisocyanate (PMPPI), yang digunakan dalam produksi busa Polyurethane.  

1.3 Proses Pembuatan 

Proses pembuatan Phosgene dalam skala industri dikenal melalui beberapa 

proses, yaitu:  

1.3.1.   Reaksi perchloroethylene dengan hidrogen klorida dan oksigen 

Proses ini dibagi ke dalam dua tahapan reaksi. Pada tahap pertama, 

perchloroethene (Cl2C=CCl2) direkasikan dengan hidrogen klorida dan oksigen untuk 

menghasilkan hexachloroethane dan air dengan bantuan katalis Deacon (Copper 

Chloride). Reaksi ini berlangsung pada suhu 200oC sampai dengan 375oC. 

Pada tahap kedua, hexachloroethane yang dihasilkan pada tahap pertama 

kemudian direaksikan dengan karbon monoksida untuk menghasilkan phosgene dan 

perchloroethylene. Reaksi ini berlangsung pada suhu 200oC sampai 400oC. 

Tahap 1 :  Cl2C=CCl2 +  2HCl + 1/2O2  CCl3CCl3 + H2O 

Tahap 2 : CCl3CCl3 + CO  COCl2 + Cl2C=CCl2 
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1.3.2.   Reaksi karbon monoksida dengan klorin 

Proses ini dilakukan dengan jalan mereaksikan antara gas karbon monoksida 

dan gas klorin melalui reaktor tubular yang telah dilengkapi karbon aktif yang 

berfungsi sebagai katalis. Adapun persamaan reaksinya adalah sebagai berikut 

CO + Cl2  COCl2 

Reaksi berlangsung secara eksotermis dan berlangsung pada suhu antara 50 sampai 

150oC. Pada suhu di atas 200°C, phosgene akan kembali terurai menjadi karbon 

monoksida dan klorin. 

1.4.Sifat Fisika dan Kimia 

1) Karbon Monoksida 

Wujud    : Gas 

Rumus    : CO 

Berat Molekul, gr/mol  : 28,010 

Titik Didih, oC   : -191,45 

Titik Beku, oC   :  -205 

Temperatur Kritis,oC  : -140,23 

Tekanan Kritis, bar  : 34,99 

Volume Kritis, cm3/mol : 93,1 

2) Klorin 

Wujud    : Gas 

Rumus    : Cl2 

Berat Molekul, gr/mol  : 70,905 

Titik Didih, oC   : -34,03 

Titik Beku, oC   :  -101 

Temperatur Kritis,oC  : 144 

Tekanan Kritis, bar  : 77,11 

Volume Kritis, cm3/mol :  123,8 
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3) Oksigen 

Wujud    : Gas 

Rumus    : O2 

Berat Molekul, gr/mol  : 31,999 

Titik Didih, oC   : -182,98 

Titik Beku, oC   :  -218,79 

Temperatur Kritis,oC  : -118,57 

Tekanan Kritis, bar  : 50,43 

Volume Kritis, cm3/mol :  73,4 

 

4) Hidrogen 

Wujud    : Gas 

Rumus    : H2 

Berat Molekul, gr/mol  : 2,016 

Titik Didih, oC   : -252,76 

Titik Beku, oC   :  -259,2 

Temperatur Kritis,oC  : -239,97 

Tekanan Kritis, bar  : 13,13 

Volume Kritis, cm3/mol : 64,2 

 

5) Phosgene 

Wujud    : Liquid 

Rumus    : COCl2 

Berat Molekul, gr/mol  : 98,916 

Titik Didih, oC   : 7,56 

Titik Beku, oC   :  -127,78 

Temperatur Kritis,oC  : 181,85 

Tekanan Kritis, bar  : 56,74 

Volume Kritis, cm3/mol :  190,2 
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